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COMPARISON OF MULTIPLE LINEAR REGRESSION ANALYSIS AND 

PRINCIPAL COMPONENT REGRESSION ON FACTORS AFFECTING 

PROVINCIAL MINIMUM WAGES IN INDONESIA IN 2022 

 

By: 

Alnur Rindi Yana Novita 

08011282025044 

 

ABSTRACT 

 

Minimum Wage is a minimum standard used by employers to pay workers in a 

business environment. In Indonesia, each province sets a minimum wage that 

varies. This determination is based on the calculation of the current year's minimum 

wage plus the multiplication of the current year's minimum wage, inflation, and the 

growth of Gross Regional Domestic Product (PDRB). This study examines whether 

the five independent variables, namely, the average hourly wage of workers, the 

food poverty line, the non-food poverty line, the gross regional domestic product, 

and the ADHK PDRB growth rate have an effect on the Provincial Minimum Wage 

(UMP) and may be considered for inclusion in the determination calculation. The 

analysis in this study uses multiple linear regression. But there is a multicollinear 

problem because these variables are interconnected. To overcome this, principal 

component regression can be used. The purpose of this research is to get the best 

model between multiple linear regression analysis and principal component 

regression in the UMP problem in Indonesia in 2022. The best model selection uses 

a comparison of the largest coefficient of determination (𝑅2) and the smallest Mean 

Square Error (MSE). The multiple linear regression model formed is 𝑌̂ =

915499 + 101,33𝑋1. The principal component regression model formed is 𝑌̂ =

27294463 + 225615𝑊1. The obtained values of  𝑅2 and MSE in multiple linear 

regression are 0,5464 and 1,53718E+11, respectively, while in principal component 

regression they are 0,383 and 2,10463E+11. The best model selected for the factors 

affecting UMP in Indonesia in 2022 is multiple linear regression. 

 

Keyword : Provincial Minimum Wage, multiple linear regression, principal 

component regression, coefficient of determination, Mean Square 

Error. 
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ABSTRAK 

Upah Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para 

pengusaha untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan usaha . Di 

Indonesia, setiap provinsi menetapkan upah minimum yang bervariasi. Penetapan 

ini berdasarkan perhitungan upah minimum tahun berjalan ditambah perkalian upah 

minimum tahun berjalan, inflasi, dan pertumbuhan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB). Dalam penelitian ini diperiksa apakah lima variabel bebas yaitu, 

rata-rata upah pekerja per jam, garis kemiskinan makanan, garis kemiskinan non 

makanan, produk domestik regional bruto, dan laju pertumbuhan PDRB ADHK 

berpengaruh terhadap Upah Minimum Provinsi (UMP) dan mungkin dapat 

dijadikan pertimbangan untuk masuk dalam perhitungan penetapan. Analisis pada 

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Tetapi terdapat masalah 

multikolinier karena variabel ini saling berhubungan. Untuk mengatasinya dapat 

digunakan regresi komponen utama. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan 

model terbaik diantara analisis regresi linier berganda dan regresi komponen utama 

dalam permasalahan UMP di Indonesia tahun 2022. Pemilihan model terbaik 

menggunakan perbandingan nilai koefisien determinasi (𝑅2) terbesar dan Mean 

Square Error (MSE) terkecil. Model regresi linier berganda yang terbentuk adalah 

𝑌̂ = 915499 + 101,33𝑋1. Model regresi komponen utama yang terbentuk adalah 

𝑌̂ = 27294463 + 225615𝑊1. Diperoleh nilai  𝑅2 dan MSE pada regresi linier 

berganda masing-masing adalah 0,5464 dan 1,53718E+11, sedangkan pada regresi 

komponen utama adalah 0,383 dan 2,10463E +11. Model terbaik yang terpilih pada 

faktor yang mempengaruhi UMP di Indonesia tahun 2022 yaitu regresi linier 

berganda.  

 

Kata Kunci : Upah Minimum Provinsi, regresi linier berganda, regresi komponen 

utama, koefisien determinasi, Mean Square Error. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Analisis regresi adalah teknik statistika yang umum digunakan untuk menilai 

korelasi antara beberapa variabel dan untuk memprediksi variabel (Kutner et al., 

2004). Regresi linier berganda merupakan suatu teknik analisis regresi yang 

bertujuan untuk menggambarkan pola hubungan antara dua atau lebih variabel 

bebas 𝑋 dan satu variabel terikat 𝑌. Tujuan dari analisis regresi  berganda adalah 

untuk memprediksi atau memperkirakan nilai variabel 𝑌 berdasarkan nilai variabel 

𝑋 yang ditentukan (Draper & Smith, 1998).  

Multikolinearitas merupakan  masalah umum dalam analisis regresi linier 

berganda. Multikolinearitas menyulitkan perolehan estimasi yang akurat karena 

tingginya varians variabel-variabel tersebut (Widarjono, 2014). Salah satu cara 

untuk mengatasi multikolinearitas adalah dengan menggunakan regresi komponen 

utama. Untuk mengatasi masalah multikolinieritas dengan regresi komponen utama 

menggunakan dua langkah. Langkah pertama  melibatkan analisis komponen utama  

menggunakan vektor eigen dari kovarian atau matriks korelasi variabel bebas. Pada 

langkah kedua, komponen utama yang dipilih diregresi menggunakan variabel 

terikat. 

Analisis komponen utama (AKU) merupakan analisis statistika yang bertujuan 

untuk mereduksi dimensi  data tanpa mengurangi karakteristiknya secara 

signifikan. Selain reduksi faktor, AKU juga dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan multikolinearitas pada analisis regresi linier berganda (Noya van 
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Delsen et al., 2017). Regresi Komponen Utama atau Principal Component 

Regression (PCR) adalah teknik analisis regresi yang menentukan hubungan antara 

suatu variabel terikat dengan sekumpulan skor komponen utama yang digunakan 

sebagai variabel bebas. Penerapan skor komponen utama sebagai variabel bebas 

pada PCR dilakukan sebagai solusi untuk menangani kasus multikolinearitas antar 

variabel bebas (Fauzan & Soehardjoepri, 2023). Regresi komponen utama adalah 

gabungan antara teknik analisis regresi dan AKU. 

Menurut Dewan Penelitian Pengupahan Nasional, upah dapat didefinisikan 

sebagai kompensasi yang diterima oleh seseorang sebagai imbalan atas pekerjaan 

maupun jasa yang telah atau akan dilakukan. Fungsinya  untuk menjamin 

keberlangsungan kehidupan yang layak, dinyatakan dan dihargai dalam bentuk 

uang, sesuai kesepakatan atau kontrak bersama antara pemberi kerja dan penerima 

tenaga kerja (Teneh et al., 2019). Salah satu cara untuk menghindari perbedaan 

kepentingan antara pengusaha dan pekerja adalah pemerintah perlu mengatur 

masalah pengupahan melalui upah minimum (Nurtiyas, 2016). Di Indonesia, setiap 

provinsi mempunyai upah minimum yang berbeda-beda. Penetapan Upah 

Minimum Provinsi (UMP) mengacu pada standar biaya hidup. Menurut Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003, upah minimum adalah  standar minimum yang 

digunakan oleh pengusaha atau badan industri untuk membayar upah kepada 

pekerja di  lingkungan usaha atau pekerjaannya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yulia Retno, 2021) yang membahas 

perbandingan analisis logika fuzzy dan regresi linier berganda dalam menentukan 

produksi beras suatu negara menyimpulkan bahwa model regresi linier berganda 
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lebih baik dibandingkan  analisis logika fuzzy pada permasalahan ini. Penelitian 

(Tazliqoh et al., 2015) membahas tentang perbandingan antara regresi komponen 

utama dan regresi ridge dalam menganalisis faktor-faktor Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di provinsi Jawa Tengah yang menunjukkan bahwa model regresi komponen 

utama lebih baik dibandingkan  regresi ridge. Oleh karena itu,  perbandingan antara 

regresi  linier berganda dan regresi komponen utama dilakukan dalam penelitian 

ini. 

Penelitian ini membandingkan regresi linier berganda dan regresi komponen 

utama dengan menggunakan kriteria perbandingan nilai 𝑅2 terbesar dan MSE 

terkecil. Penelitian ini juga mendeskripsikan tentang Upah Minimum Provinsi 

(UMP) pada 34 provinsi di Indonesia. Adapun variabel bebas yang digunakan yaitu, 

rata-rata upah pekerja per jam, garis kemiskinan makanan, garis kemiskinan non 

makanan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan laju pertumbuhan PDRB 

ADHK. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada korelasi antar variabel bebas dalam permasalahan UMP di 

Indonesia tahun 2022? 

2. Bagaimana model persamaan regresi dengan metode regresi linier berganda 

dalam permasalahan UMP di Indonesia tahun 2022? 

3. Bagaimana model persamaan regresi dengan metode Regresi Komponen 

Utama dalam permasalahan UMP di Indonesia tahun 2022? 
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4. Manakah metode regresi terbaik diantara Regresi Komponen Utama dan 

Regresi Berganda dalam permasalahan UMP di Indonesia tahun 2022? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah banyaknya faktor yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak lima variabel yaitu, rata-rata upah pekerja per jam, 

garis kemiskinan makanan, garis kemiskinan non makanan, Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), dan laju pertumbuhan PDRB ADHK. Ruang lingkup 

penelitian hanya dilakukan pada 34 provinsi di Indonesia.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui korelasi antar masing-masing variabel bebas dalam 

permasalahan UMP di Indonesia tahun 2022. 

2. Memperoleh model Regresi Berganda dalam permasalahan UMP di 

Indonesia tahun 2022. 

3. Memperoleh model Regresi Komponen Utama dalam permasalahan UMP 

di Indonesia tahun 2022. 

4. Mengetahui metode terbaik antara analisis regresi linier berganda dan 

analisis regresi komponen utama dalam permasalahan UMP di Indonesia 

tahun 2022. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat mengetahui dan memahami cara 

menggunakan atau pengaplikasian dan perbandingan analisis regresi linier 

berganda dengan regresi komponen utama dalam mengidentifikasi variabel yang 
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berpengaruh terhadap UMP di Indonesia tahun 2022, serta dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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